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a

bahwa |ndonesia merupakan sdah satu negara yang secara geogrefis

dan antropo sodd budaya rawan bencana bak bencana dam
maupun bencana karena ulah manuda termasuk  kedaruratan
kompleks,

bahwa bencana dam maupun kedaruratan kompleks menyebabkan
peamesdahan kesshdan yang haus segea  ditanggulangi  oleh
jgaran kesehatan di semuatingkat adminigtras;

bahwa agar penanggulangan masdah kesehatan akibat bencana dam
maupun kedaruratan kompleks dapat dilakukan secara cepat, efektif
dan efisen diperlukan suatu perencanaan;

bahwa ddam penanggulangan masdah kesehatan akibat bencana
dam dan kedaruratan kompleks perlu koordines bak lintas program
maupun lintas sektor;

bahwa agar penanggulangan masdah kesehaan akibat bencana dam
maupun kedaruratan kompleks dapat dilaksanakan secara terpadu
perlu dibuat Pedoman Koordines Penanggulangan Bencana  di
Lapangan oleh karenanya pelu ada pedoman aau acuan untuk
kebijakan dan Srategi tersebut;

bahwa sehubungan dengan butir a b, ¢, d, e tersebut diatas, maka
perlu ditetgpkan Keputussn Menteri Kesehatan  tentang  Pedoman
Koordined Penanggulangan Bencanadi Lapangan.

1. TAP MPR Nomor IV tahun 1999 tentang Garis-Garis Besar Hauan

Negara;

2. Undang-undang keschatan Nomor 23 tahun 1992 tentang Keschatan
(Lembaran Negara Tahun 1992 Nomor 100, Tambahan Lembaran
NegaraNomor 3495);

3. Kepmenkes Nomor 1277/Menkes/SK/X/2001 tentang Organisss  dan
TataKerja Depkes.

Kepmenkes Nomor 979/Menkes/SK/X/2001 tahun 2001 tentang
Prosedur Tetgp Pedayanan Kesehatan Penanggulangan Bencana dan

Penanganan Pengungs;



Menetapkan :

PERTAMA

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

5. Kepses Bakornas PBP Nomor 2 Tahun 2001 tentang Pedoman Umum
Penanggulangan Bencana dan Penanganan Pengungs;
6. Kepses Bakornas PBP Nomor |l tahun 2001 tentang Revis Kepses
Bakornas PBP Nomor 3/2001 Struktur Bakornas PBP.

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN MENTERI KESEHATAN TENTANG PEDOMAN
KOORDINASI PENANGGULANGAN BENCANA DI LAPANGAN

Pedoman koordinas penanggulangan bencana di lgpangan sebagaimana
dmeksud ddam dkium petama teutama  menyangkut  agpek
kepemimpinan dan mangemen penanggulangan  maesdah  kesehatan
tergantung dalam lampiran keputusan ini.

Pedoman koordinas penanggulangan bencana di lgpangan sebagaimana
dimaksud dadam diktum kedua menjadi acuan bagi setigp unit kerja yang
menangani koordinas penanggulangan bencanadi lapangan.

Keputusan Menteri Kesehatan ini mula berlaku padatanggd ditetgpkan.

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggd - 4 Januari 2002

MENTERI KESEHATANRI

Dr. Achmad Sujudi



KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena aas izn-Nya buku
Pedoman Koordinas Penanggulangan Bencana di Lgpangan ini tdah sdesa pada
waktunya

Seblum diterbitkan, buku ini tdah mengdami proses pendaghan di tingkat Pusat dan
Provind oleh berbaga unit lintess program dan lintas sektor yang terkat, untuk itu
sepautnya kita mengucapkan terima kash dan penghargaan yang setinggi -tingginya

Pedoman ini dihargokan sebagal acuan para pelaksana program penanggulangan masdah
kesehatan akibat kedaruratan dan bencana untuk melakukan koordines di  lapangan,

sehingga dgpat mengurangi  penderitean korban serta meningkatkan kesgpsagaan dan
kewagpadaan masyarakat ddam menghadapi resiko yang akan terjadi.

Dengan menggunekan pedomen ini dihargpkan koordinas para peaksana dgpa lebih
tearah ddam menanggulangt masdah kesshatan yang timbul dan  mdaksanakannya
Secara prioritas.

Subgans buku ini mash bdum sempurna oleh karena itu masukan dan sran perbaikan
sangat dihargpkan guna penyempurnaan buku ini.

Dihargpkan pula sdan memeka buku ini paa pengguna dgpat meengkapi dengan
sumber acuan terkait lannya

Akhirmya mudah-mudahan pedoman ini dgpat memberi manfaat yang optimd khususya
bagi paa pengguna ddam rangka tuges penanggulangan masdah kesehatan  akibat
kedaruratan dan bencana di lgpangan. Tugas ini dihargokan dapat mengangkat harkat den
martabat korban kedaruratan dan bencana sesua hek mereka yang pada gilirannya nanti
secara bersama dapat mencapal tingkat kesgjahteraan yang lebih bak.

Jakarta, Desember 2001
Sekretaris Jenderd

Dr. Dadi S. Argediredja, MPH
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Secara geografis Indonesia berada di kawasan rawan bencana dam, akibat kegagdan
teknologi dan akibat ulah menusa lannya Keadaan ini diperberat dengan adanya
krids multidimens temasuk kerusuhan sodd  benuansa SARA,  kecdakaan
trangportad dan indudri serta Kegadian Luar Biasa akibat wabah penyakit menular.
Masdah keschatan yang terjadi akibat kedaruratan dan bencana menyebabkan
timbulnya kerugian berupa gangguan kehidupan dan penghidupan manusia, kerusskan
lingkungan dan sxana kesshaan yang pada gilirannya akan menghamba lgu
pembangunan nasond. Adanya diskoordined  dan kdemahan  mangemen
penanggulangan masdah  kesehatan akibat kedaruratan dan  bencana  merupakan
kendda pencgpaan tujuan yang diinginkan. Perbaikan koordines dan mangemen
penanggulangan di daerah rawan bencana merupskan sdah satu prioritas upaya
kesgpsagean. Penanggulangan masdah kesehdan ini saring diminati oleh  berbagal
organisaes  termasuk  organisses non pemerintah  (Ornop) dan Lembaga Swadaya
Masyarekat (LSM), namun sering adanya Ornop yang bekerja pada penanggulangan
mesdah kexhatan tanpa diketahui oleh indand kesehaan sgempat  (Dinkes
KabupateVKota), hd ini  menyebabken adanya tumpang tindih  kegiaan
penanggulangan tetgpi dgpat juga menyebabkan maesdah yang harus disdesakan
menjadi terlupakan, dan sing tejadi adanya bantuan yang diterima tidek sesua
dengan kebutuhan secara kuantitas dan jenis yang dikenendaki.

Adanya pedoman koordinas dimaksudkan untuk meningkatkan efektifitas, efisend
dan harmonisas pe aksanaan penanggulangan.

B. Tujuan
Umum Tawyjudnya kerjasama bebaga organisss untuk menanggepi mesaah
kesehatan akibat kedaruratan dan bencana secara harmonis.
Khusus:

1. Bekurangnya tumpang tindh dan cdah (Ggp) pdaksanaan
penanggulangan masdah kesehatan.

2. Bekurangnyatumpang tindih dan inefisens bantuan kesehatan.

3. Tewujudnyaoptimaisas penanggulangan.

4. Tewujudnya pembagian peran dan tanggungjawab yang jeas dan
memedal.

5. Tewujudnya kesamaan pandangan, radondised  kebijakan dan
Standar.



KORBAN MASSAL

T

SEBANYAK-BANYAKNYA
KORBAN SELAMAT

?

Masdah : Tergantung :
1. Jumlah korban 1. Organiss Hasll yang dihargpkan
2. Keadaan korban 2. Fadlitas Angkamorbiditas dan
3. Keadaan geogréfis 3. Komunikas Mortditas rendah
4. Fadlitasygtersedia 4. Dokumentas/deta
5. SDM di lokes 5. Tatakerja

C. Sasaran

Petugas kesehatan di kabupaten/kota, petugas Ornop dan LSM yang terkait dibawah
koordinas Satlak PBP.

. Dasar Hukum

1. UU Nomor 23/1992 tentang K esehatan

2. Keputusan Presden Nomor: 32001 tentang Badan Koordinas Nasond
Penanggulangan Bencana dan Penanganan Pengungs (Bakornas PBP)

3. Kepmenkes Nomor: 979/2001 tentang Protgp Pdayanan Kesehaan
Penanggulangan Bencana dan Penanganan Pengungs

4. Kepses. Bakornas PBP Nomor: 2/2001 tentang Pedoman Umum Penanggulangan

Bencana dan Penanganan Pengungs

BAB |1
RUANG LINGKUP DAN BATASAN ISTILAH
PENGERTIAN

. Ruang Lingkup

Koordines penanggulangan masdah kesehatan ini mdiputi koordinas internd  berupa
kerja sama lintas program dari sumber daya yang berbeda (Pemerintah, Ornop, LSM,
Swvada dan masyarakat) di daerah rawan bencana Program tersebut antara lain
mengintregeskan upaya penilaan kebutuhan kesehatan ekibat bencana, peayanan
kesehatan daesr dan spesdidik; perbakan gizi darurat; imunisad, pengeddian vektor,
sanitasal dan dampak lingkungan; penyuluhan kesehatan; bantuen logidik kesehaten
dan lan-lan

Koordines internd ini mengoptimalkan  kegiatan organissed pemerintah, non
pemerintah, LSM, dan lan-lan yang mempunya tuges dan tanggung jaweb yang
sama



B. Batasan Istilah
1. Kedaruraan Kesshatan addah suatu keedaan/dtues yang mengancam sekelompok

masyaaka dan aau masyaaka luas yang memerlukan respons penanggulangan
sesegaa mungkin dan memadal  diluar  prosedur  ruting  den  gpabila  tidak
dilaksanakan menyebabkan gangguan pada kehidupan dan penghidupan.

2. Bencana addah wuatu peritiwa atau rangkaian peidiwa yang tejadi secaa
mendadak atau secara berlanjut yang menimbulkan dampek pada pola kehidupan
norma aau kerusskan ekosgem, sehingga memerlukan tindekan luar biasa
sssegaa mungkin untuk  menydamatkan  kehidupan manuda dan  lingkungannya
dari ketidakberdayaan dengan menggunakan prasedur non rutin.

3. Penanggulangan masdah keshdan di lgpangan yaitu penanggulangan di lokas
mula dai tingkat kecamatan sampa pada tingkat kabupatenkota dengan
memperhatiken agpek  koordines  dan kepemimpinan  yang didukung oleh
sumberdaya interna dan bantuan dari luar.

4. Koordines addah upaya menyaupadukan berbaga sumber daya dan kegiaan
organisss menjadi suau kekuatan sSnergis, agar dgpat meakukan penanggulangan
masdah keschatan masyarakat akibat kedaruratan dan bencana secara menyeuruh
dan terpadu sehingga dapat tercgpa sasaran yang direncanakan secara efektif serta
harmonis

Upaya menciptaken koordines yang bak meupskan sdah sau  aspek
kesgpgagaan Penanggulangan Masdah Kesshatan.

BAB |11
MANAJEMEN PENANGGULANGAN MASALAH
KESEHATAN

A. Kerangka Konsep Koordinag

Komunikad
Berbagal arah

Perencanaan

v

Kepemimpinan  Pengenddian | EFEKTIFITAS Pengorganisssan  Kerjasama
Motivas SUMBER (Kemitraan)

DAYA PMK

T

Evduas

Koordinas



Koordined memerlukan :

WD PE

Mangemen penanggulangan masdah kesehatan yang balk.

Adanya tujuan, peran dan tanggung jawab yang jelas dari organisas.

Sumber daya dan waktu yang akan membuat koordinas berjadan.
Jdannyakoordinas berdasarkan adanyainformeas dari berbagal tingkatan sumber
informas yang berbeda

Untuk memperoleh efektifitas dan optimaisas sumber daya PMK diperlukan persyaratan

tertentu antaralain:

1. Komunikas berbaga arah dari berbaga pihak yang dikoordinasikan.
2. Kepemimpinan dan motivas yang kuat disaet kriss.
3. Kerjasamadan kemitrasan antara berbagal pihak.

4. Koordines yang harmonis

Keempat syarat tersebut dipadukan untuk menyusun :

1. Perencanaan

2. Pengorganisasan

3. Pengenddian

4.  Evduas Penanggulangan Masdah Kesehatan.

B. Mang emen Penanggulangan Masalah K eschatan

Inti dai mangemen penanggulangan masdah kesshatan yatu adanya organissd
penanggulangan yang efektif dan efisen dilandes dengan adanya kepemimpinan yang
proektif, mempunyai sense of crigs dan tidek meupakan birokras yang ada serta
didasari adanya hubungan antar manusiayang baik.

Proaktif

> Kepemimpinan iroaktif

Krigs

>

Organisas Penanggulangan Masdah Kesehatan

Mangemen Penanggulangan Masdah Kesehatan



1. Kepemimpinan Stuas kritis
Kedaruratan/Bencana Infrastruktur
1. Pengalaman ¢ ) 1. Komunikasi

Penanggulangan(frekwensi) 2. Informasi

3. Jenis

2. Intensitas sebelumnya | 3. Transportasi

Kepemimpinan Keputusan/

<€4—» Motivasi

Sumber daya
1. Tenaga Kesehatan
2. Obat & Alkes
3. Pedoman

Dai skema diatas komponen kepemimpinan sangat berpengaruh dan mendasari dari

pengambilan keputusan dan motives.

Ha-hd lain yang mempengaruhi kepemimpinan addah:

a. Sumber daya yang ada: antara lain ketersediaan tenaga kesehatan, obat dan dat
kesehatan srtafinansd

b. Kedauratan Bencana timbulnya pengdaman  penanggulangan  bencana
sebdumnya, intengtas bencana, dan jenis bencana

C. Infra druktur ketersedigan sarana komunitas, didribus informes den sarana
trangportes.

2. Manajemen penanggulangan masalah kesehatan

Kemampuan memangemen penanggulangan masadah  kesehatan  akibat bencana di
lgpangan memerlukan pokok- pokok kegiatan antaralain:

oo oo

Perencanaan (planning)
Pengorganisagan (organizing)
Pendorongan (motiveting)
Pengenddian aau kontral ( controlling)

a. Perencanaan (Planning)

1) Perencanaan addah proses kegaan pemikiran, dugsan dan penentuan
penentuan prioritas yang haus dilakukan secara resond  sebeum
melaksanakan tindeken yang sebenamnya ddam rangka mencapa  tujuan
yang sudah ditetgpkan.

2) Peencanaan juga meupakan kegiatan-kegiatan  rohaniah sebdum
melakukan tindakan jasmaniah.



3)

Perencanaan itu ama diperlukan dadam rangka mengarahkan tujuan dan
sasran organissed maupun tujuan suau program  pembangunan,  sebab
daripadanya dipgparkan pula tentang kebutuhan penggunaan tenaga kerja,
biaya, waktu, peralatan dan sumber-sumber (resources) lainnya

. Pengorganisasan (Organizing)

1)

2)

3)

Pengorganisassan merupakan proses penyusunan pembagian kerja kedaam
unt-unit kerja dan fungs-fungsinya beserta penetgpannya dengan cara-cara
yang tepad mengena orang-orangnya (daffing) yang haus menduduki
fungs-fungd itu berikut penentuannya dengan tepat tentang  hubungan
wewenang dan tanggungjawvabnya.

Pengorganisasian itu dilakukan demi peaksanaan kerja dan peleksanaan
dari perencanaan, yang penting demi adanya pembagian kerja yang setepa-
tepatnya

Ddan pengorganisssan  sanga  penting  untuk  diperhatiken  bahwa
penetapan mengena  orang-orangnya harudah dilakukan secara  obyektif
dan satdah terlebih dahulu ditentukan unit- unit kerja dan fungd -funganya

. Pendorongan (Motivaing)

1)

2)

3)

Pendorongan merupekan proses kegiatan yang harus dilakukan  untuk
membina dan mendorong semanga kerja dan kerdaan kerja paa
pegawa (anggota organisas) demi tercgpainyatujuan organisas.

Pendorongan itu penting sekai mengingat arti pentingnya faktor manusa
dalam organisas dan dalam proses produks.

Rangkaan kegiatan pendorongan ini mencakup Segi-segi dorongan aau
peangsang yang bedfa kerohanian (sepeati  pemberian  kenaiken
pangkat, pembagrian pendidikan dan pengembangan karier, penambahan
pengalaman, penydengaraan human relaions dengan tepat, pemberian
cuti dan sebagainya), maupun segi-segi dorongan kegasmanian (Seperti
adanya sgem upah dan ggi yag menggarahkan, pemberian tunjangan
tunjangan sata didribus sandang dan pangan, penyediaan perumahan,
kendaraan, jaminan jaminan pemdiharaan kesehatan dan lainlainnya).

. Pengendalian atau kontral (Controlling)

1)

2)

Pengenddian aau kontrol addah rangkaian kegiaan yang harus dilakukan
untuk mengadakan pengawasan, penyempurnaan dan penilaan (evalugtion)
untuk menjamin bahwa tuuen degpat tercgpa sbagamana yang tdah
ditetgpkan ddam perencanaan. Pengenddian aau kontrol itu perlu untuk
mengetahui sampal dimana pekerjaan sudah dilaksanakan, sumber-sumber
yangtdah dimanfaetkan, hambatan hambatan, dan sebagainya.

Dai hasl (b), itu dapatlah diadakan penyempurnaan, evaues dan
penentuen  tentang  perlunya  tindakan-tindekan  korektif  ataupun  tindak
lanjut yang haus dilakukan sehingga pemborosanpemborosan  dapat
dihindakan  dan  pengembanganpengembangan sHanjutnya depat
ditingkatkan peleksanaannya



A. Komponen

Nooa~wdE

BAB IV
SISTEM KOORDINAS PENANGGULANGAN

MASALAH KESEHATAN

Badan atau media untuk berkoordinas
Unit atau pihak yang dikoordinasikan
Pertemuan reguler
Tugas pokok dan tanggung jawab yang jelas
Informas dan lgporan
Kerjasama pelayanan dan sarana
Aturan (Code of conduct) organisas yang jelas

B. Pengorganisasian PMK di tingkat Kabupatern/Kota

Koordinasi PMK

Ket :
-2 Alur informasi

- Alur rujukan

RSU Kab/Kota.  [&~P Dinkes Kab Kota
LKB
Puskesmas d > Puskesmas di
: . lokasi bencana
wilayahlan | |7 >
v
»  Lokasi bencana

SATLAK
PBP

Satgas PBP
Kecamatan

T !

ORNOP / LSM

Disdokes
Denkesyah




C. Koordinas pada saat Kedaruratan bencana

Koordinator tanggap darurat kesehatan

Satgas tanggap darurat kesehatan

Yanmed

Kesling

Surveilans Epim

Gizi

Penampungan
darurat

Rumah sakit

Ambulans

Air bersih

Pembuangan
limbah

Logistik

Transportasi/
Komunikasi

Koordinasi
Organisasi
Pemerintah/ LSM

Permintaan
bantuan dan

donor

Informasi publik




M anaj emen Penanggulangan bencana di lapangan ( Tingkat Kabupaten/ Kota)

Penanggulangan korban bencana di Igpangan pada prindpnya harus tetap memperhatiken
factor sAety/ kesdamatan bagi penolongnya, satelah itu baru prosedur dilgpangan yang

memerlukan kecepatan dan ketepatan penanganan, secara umum pada tahep tanggap
darurat dikelompokkan menjadi kegiatan sebagai berikut :

Pencarian korban (Search)
Penydamatan korban (Rescue)
Pertolongan pertama (Live saving)
Sabilisas korban

Evakuas dan rujukan

®Qo oW

Upaya ini dituyukan untuk menydamatkan korban semaksma mungkin guna menekan
angka morbidites dan mortditas. Ha dipengaruhi oleh jumlah korban, keadasan korban,
geografi, lokad, fadlitas yang tersedia di lokes dan sumberdaya yang ada Fektor lain
yang juga mempengaruhi addah : organissd dilgpangan, komunikas, dokumen dan taa
kerja

D. Koordinas pascakedaruratan/ bencana

Koordines dan pengenddian di lagpangan pasca kerawanan bencana. Koordinas dan
pengenddian merupaken had yang sangat diperlukan daam penanggulangan dilgpangan,
karena dengan koordines yang bak dihargokan menghesilkan output/ kdluaran yang
mekamd sesua umber daya yag ada meminimakan kesenjangan dan  kekurangan
ddam pdayanan, adanya kesesuaan pembagian tanggung jawab demi  keseragaman
langkah dan tercapainya standard penanggulangan bencana dilapangan yang dihargpkan.

Koordinas yang bak akan menghaslkan kesdaasan dan kejasama yang efektif dari
organisas-organisad yang telibat penanggulangan bencana di lgpangan. Ddam hd ini
perlu diperhatiken penempatan druktur organisss yang tepa sesua dengan  tingkat
penanggulanganbencana yang berbeda, serta adanya kegdasan tugas, tanggung jawab dan
otoritas dari masng-masng komponer/ organised yang terus menerus dilakukan secara
lintas program dan lintas sektor mula ssat perdgpan, saet terjadinya bencana dan pasca
bencana

Kegiadan pemantauan dan mobilisss sumber daya ddam penanggulangan bencana di
lgpangan pada prindpnya addah :

a. medaksanakan penilaan kebutuhen dan dampak kesdamatan secara cepat (Repid
Hedth Asseament) sebaga dasar untuk pemantauan dan penyusunan  program
mobilisas bantuan.

b. Mdaksnakan skdas pdayaen dan mobilisss organisss yang terkait ddam
penanggulangan masdah  akibat bencana  dilgpangan, mempearsgokan  sarana
pendukung guna memaksmakan peayanan.



Cc. Mdakukan mobilisss tim pedayanan ke lokas bencana (On gte) besata tim
rvelas yang teus mengamdi  keadaan  lingkungan  den  kecenderungan
perubahan perubahan yang terjadi.

Kendala koordinas :
1. Gangguen ekseshilitas
2. Gangguan keamanan
3. Patimbangan palitik
4. Keengganan untuk mengaméti tujuan

Masalah khususkoordinas :

1. penundaen inigaif

2. ketkutsartaan pemerinah sangat minim dengan pertimbangan
a.tidek prioritas
b.adanyakonflik pemerintah dengan pihak lain
c.badan internasiond tidak sepaham dengan pemerintah
d. perbedaan tujuan karena adanya konflik interna dalam sektor

pemerintah

3. pembagian tugastidak berjaan

4. kerangka waktu tidak disepaketi

5. pengdlihan tuges

BAB V PENUTUP

Koordines merupakan kegiagan yang sanga tergantung pada kemauan dan kemampuan
pihak- pihak yang berkepentingan untuk menydesaikan masdah kesehatan.

Untuk itu perlu adanya jiwa kepemimpinen draegis yang mdandas  penanggulangan
measdah kesehatan ini agar memudahkan dan meancarkan koordined itu sendiri.

Didaerah rawan kedaruratan dan bencana sangat diperlukan upaya kegiatan koordinas dan
peningkatan kuditasa kepemimpinan untuk penanggulangan mesdah kesehaan terutama
pada tahap tanggep darura, dimana kelangksan sumber daya seing menjadi  factor
penghambet, penyulit dan kendaa koordinas.

Dengan adanya acuan dan pedoman bagi petugas keschatan dan petuges lain yang terkait
maka hagl penanggulangan masdah kesehaan dihargpkan menjadi |ebih efisen dan lebih
efektif terutama dengan adanya optimdisas sumber daya secara harmonis. Hasl guna dan
data guna penanggulangan masdah kesehatan sanga dipengaruhi oleh kuditas koordines
dan kemempuan mangjerid pdaksanaan kegiatan bantuan kemanusiaan.
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